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PERINGATI HARI SANTRI 2021

Siswa MIN 2 Ikuti Lomba Keagamaan
BANTUL (KR) - Ma-

drasah Ibtidaiyah Negeri

(MIN) 2 Bantul di Imogiri

menggelar peringatan Ha-

ri Santri 2021 dengan me-

ngadakan berbagai lomba,

seperti lomba pidato,

MJQ, MTQ, Puisi, Cerpen,

menyanyi, video vlog, ad-

zan serta lomba mewarnai

gambar. Kegiatan Hari

Santri 2021 di MIN 2 Ban-

tul diselenggarakan sela-

ma dua hari, Senin hingga

Selasa (18-19/10) di seko-

lah setempat.

Semua kegiatan lomba

diikuti siswa kelas satu

hingga kelas enam dengan

mengirimkan perwakilan

masing-masing. ”Karena

saat ini masih diber-

lakukan PPKM, maka ke-

hadiran dalam kegiatan

Hari Santri 2021 ini tetap

wajib mematuhi protokol

kesehatan dan kehadiran-

nya terbatas,” jelas Kepala

MIN 2 Bantul, Siti Fa-

timah SPdIMSi, didampi-

ngi guru pendamping Dra

Noor Biatun  MSi.

Menurut Siti Fatimah,

semua kegiatan lomba di-

ikuti para siswa dengan

antusias. Apalagi meng-

ikuti lomba keagamaan

maupun seni, hal tersebut

karena siswa sudah

merindukan pelaksanaan

belajar tatap muka.

”Kami berharap momen

ini akan memberi pe-

ngalaman yang berharga

bagi siswa untuk pengem-

bangan bakat dan minat

mereka di masa men-

datang. Hari santri meru-

pakan hari bersejarah ba-

gi umat Islam. Pendidikan

pondok pesantren yang

identik dengan keberada-

an santri telah memberi-

kan kontribusi yang besar

bagi kemerdekaan Indone-

sia,” harapnya. (Jdm)-f

KEJAR KETERTINGGALAN SELAMA PANDEMI

Berlakukan Modifikasi Pembelajaran

Langkah tersebut perlu

ditempuh untuk mengejar

ketertinggalan ditengah

pelaksanaan pembelajar-

an online. Dibukanya

Pembelajaran Tatap Muka

(PTM) jadi angin segar un-

tuk masa depan pendidik-

an di Indonesia meski be-

lum 100 %. 

”Waktu Covid-19 itu kan

ada istilah kurikulum da-

rurat, sehingga tidak

mungkin materi yang

diberikan seperti semula,”

ujar Esti di sela penyerah-

an Program Indonesia

Pintar (PIP) tahun 2021 di

Srandakan Bantul, Selasa

(19/10).

Politisi PDI Perjuangan

tersebut mengungkapkan,

modifikasi pembelajaran

yang dimaksud ialah men-

dorong agar memanfaat-

kan teknologi untuk me-

nopang sistem pembela-

jaran online. 

”Misalnya ketika belajar

di rumah ada panduan-

panduan yang diberikan.

Termasuk materi yang

mungkin sudah terstruk-

tur atau sudah ada di da-

lam file-file yang kemudi-

an bisa dibuka di You-

Tube,” ujarnya.

Tapi Kemendikbud ten-

tunya harus memperhati-

kan secara kewilayahan.

Khususnya daerah yang

memang secara teknologi

belum bisa tersedia infras-

trukturnya dengan baik.

Sehingga ketertinggalan

tersebut bisa disiasati de-

ngan sistem belajar yang

inovatif dengan meman-

faatkan teknologi.

Selain itu mesti ada

tambahan-tambahan ma-

teri yang bisa didapatkan

siswa. ”Januari menda-

tang harusnya sudah ada

modifikasi sistem pembe-

lajaran. Bagaimana sis-

tem pembelajaran terse-

but bisa lebih menguatkan

anak-anak. Termasuk da-

lam pembentukan karak-

ter, karena hal itu saat ini

menjadi sulit karena PTM

yang masih terbatas.

Selain itu, meski belajar

online di rumah, orangtua

tetap mengawasi putra-

putrinya,” harapnya. 

Terkait dengan Program

Indonesia Pintar, di Sran-

dakan penerima belum

ada 200 orang. Sedang di

Kabupaten Bantul jumlah

penerima PIP mencapai

8.000 siswa dari semua

jenjang. (Roy)-f

SRANDAKAN (KR) - Anggota Komisi X DPR RI, My Esti Wi-
jayanti, mengatakan pihaknya mengusulkan kepada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan agar dilakukan modifikasi pembela-
jaran. 

BANTUL (KR) - Drs H

Gandung Pardiman MM

wakil rakyat yang duduk

di Komisi VII DPR RI,

Minggu (17/10), bersama

rombongan blusukan tu-

run dusun untuk meme-

nuhi undangan warga Pe-

dukuhan Pakis Kalurahan

Dlingo. 

Ia mendapatkan kehor-

matan dari warga, untuk

meresmikan destinasi wi-

sata River Tubing  Pakis

Njogodayoh yang berada

di alur Sungai Oya per-

batasan dengan wilayah

Gunungkidul.

Dalam kesempatan te-

rsebut, Gandung mem-

berikan bantuan untuk

kelanjutan  membangun

jalan dusun menuju objek

wisata tersebut senilai Rp

50 juta dari dana JSR. 

Selain itu, Gandung

yang dikenal oleh warga

Pakis sebagai wakil rak-

yat yang suka Nyoh ora

Owel tersebut juga mem-

bantu alat musik Jathilan

untuk warga Pakis dan

dana untuk kegiatan PKK

maupun Karang Taruna.

Untuk mendidik warga

masyarakat agar mengerti

dan mengamalkan Panca-

sila, Gandung Pardiman

meminta 50 warga ber-

gantian naik panggung,

dari anak-anak, pemuda

hingga ibu-ibu dan bapak-

bapak diminta satu per-

satu manyampaikan uru-

tan Pancasila. 

Bagi yang betul dapat

bonus Rp 100.000, yang

salah hanya Rp 50.000 un-

tuk menghargai keberani-

annya. ”Warga Indonesia

harus mengerti Pancasila,

dan mengamalkannya,”

ungkap Gandung Pardi-

man.

Sementara destinasi

wisata River Tubing Pakis

Njogodayoh dirintis oleh

warga Pakis sejak 2019,

tapi karena terkendala

pandemi Covid-19, sehing-

ga baru bisa dilanjutkan

pertengahan 2021 tapi

sampai saat ini jalan me-

nuju lokasi wisata seba-

gian masih bebatuan.

Menurut Lurah Dlingo,

Agus Purnomo, untuk me-

rintis destinasi River Tu-

bing Pakis Njogodayoh,

warga setempat hanya

bermodal semangat dan

dana swadaya murni ma-

syarakat, dibantu dana

dari Pemerintah Kalurah-

an yang belum cukup un-

tuk membangun jalan cor-

blok sepanjang sekitar 1,2

Km menuju lokasi pusat

wisata. (Jdm)-f

BLUSUKAN TURUN DUSUN

Gandung Bantu Pembangunan Wisata Pakis

SIAPKAN LULUSAN BERDAYA SAING TINGGI

SMK Teknologi Manfaatkan DUDI
BANTUL (KR) - SMK Teknologi

Bantul memanfaatkan peran Dunia

Usaha dan Dunia Industri (DUDI)

dalam mengembangkan sekolahnya.

Langkah tersebut diambil untuk

membantu lulusan langsung terser-

ap di dunia kerja. 

Selain itu pihak sekolah terus

menggenjot skill siswa SMK Tekno-

logi Bantul agar mampu bersaing di

dunia kerja. 

”Di SMK Teknologi Bantul terda-

pat tiga kompetensi yakni Teknik

Body Otomotif, kemudian Teknik

Jaringan Akses serta Tata Busana,”

ujar Kepala SMK Teknologi Bantul

Siti Istiqomah  SPd didampingi Wa-

ka Humas Drs Sokiran MPd, di sela

penyerahan nilai Penilaian Tengah

Semester (PTS), baru-baru ini.

Dijelaskan, SMK Teknologi Ban-

tul terus mempersiapkan lulusan

berkualitas menyesuaikan dengan

perkembangan teknologi informasi

di Indonesia. 

Hanya dengan pembekalan ilmu

pengetahuan yang mumpuni itulah

siswa nantinya punya daya saing

tinggi di dunia kerja. Bahkan sejum-

lah alumni kini sukses dibidang

bengkel otomotif, wirausaha. Selain

itu alumni juga terserap didunia

kerja.

Meski relatif baru, SMK Teknologi

dibawah Yayasan Bakti Mulia Wise-

sa terus berbenah disemua aspek.

Termasuk peningkatan kualitas sa-

rana prasarana pendukung kegiat-

an belajar siswa. ”SMK Teknologi

sudah menjalin kerja sama dengan

PT KSM. Sinergitas tersebut diwu-

judkan dalam pemberian bantuan

alat membuat kain tekstil serta bea-

siswa bagi siswa,” jelasnya.

Siti Istiqomah menjelaskan, un-

tuk saat ini semua guru dan karya-

wan sudah menjalani vaksin. Se-

mentara proses belajar mengajar di-

laksanakan dengan menerapkan

protokol kesehatan secara ketat.

(Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

My Esti menjelaskan Program Indonesia Pintar di

Kapanewon Srandakan.

KR-Judiman

Gandung Pardiman menapaki jalan bebatuan

menuju lokasi pusat wisata.

KR-Judiman

Kegiatan Hari Santri 2021 di MIN 2 Bantul.

FESTIVAL SASTRAYOGYA 2021

Pembinaan Sastra bagi Generasi Muda
FESTIVAL Sastra Yogya

(FSY) 2021 digelar Dinas

Kebudayaan (Kundha Ka-

budayan) DIY bersama Ba-

lai Bahasa Provinsi DIY, Di-

nas Pendidikan, Pemuda,

dan Olahraga DIY, khusus-

nya MGMP Bahasa Indo-

nesia SMA/SMK, 19-29

Oktober 2021.

Menurut Wakil Ketua Di-

visi Acara Panitia Festival

Sastra Yogya 2021 Yoha-

nes Adhi Satiyoko SS MA,

FSY 2021 dilaksanakan da-

lam rangka Bulan Bahasa

(dan Sastra) secara nasio-

nal. 

Momentum Sumpah Pe-

muda 28 Oktober 1928

menjadi sebuah titik penting

untuk mengingatkan gene-

rasi muda perlunya kesatu-

an dan persatuan, salah sa-

tunya melalui bahasa per-

satuan, Bahasa Indonesia.

Festival Sastra Yogya 20-

21 yang dilaksanakan oleh

Dinas Kebudayaan (Kun-

dha Kabudayan) DIY ini

merupakan sebuah upaya

rutin pembinaan generasi

muda di DIY dalam mencip-

takan dan mengapresiasi

sastra Indonesia.

ÓKegiatan ini dikhusus-

kan bagi siswa SMA, de-

ngan pertimbangan bahwa

kelompok umur anak-anak

SMA merupakan kelompok

generasi muda yang mem-

punyai potensi dan visi

yang sudah matang dalam

mengembangkan ide mela-

lui piranti ekspresi karya

sastra,Ó kata Adhi yang juga

staf peneliti bidang pe-

ngembangan sastra Balai

Bahasa Provinsi DIY.

Pembinaan sastra bagi

generasi muda, menurut

Adhi, memerlukan sinergi

yang baik dan terukur. Hasil

pembinaan berupa lahirnya

karya-karya yang baik atau-

pun penulis yang mumpuni

dalam bidang sastra.

Bentuk pembinaan ini di-

kemas untuk melihat, men-

jaring, dan mengembang-

kan potensi kesastraan di

DIY. Bentuk kegiatan terse-

but adalah pelatihan (10

kali pertemuan) dan buku

antologi karya peserta se-

bagai hasilnya. Pelatihan

menampilkan narasumber

Latief S Nugraha, Mutia

Sukma, Eko Triono, Dr Tirto

Suwondo MHum dan Broto

Wijayanto.

Adhi menilai, literasi ge-

nerasi muda bersastra di

Yogya sangat baik. Du-

kungan pemerintah daerah,

khususnya Dinas Ke-

budayaan (Kundha Kabu-

dayan) DIY yang bekerja

sama dengan Balai Bahasa

Provinsi DIY dan Balai

Pelestarian Nilai Budaya

DIY juga sangat baik dalam

upaya menjaring, membi-

na, dan mengembangkan

generasi muda dalam

ranah keliterasian di DIY

(Indonesia dan Jawa) dari

kalangan pelajar, maha-

siswa maupun masyarakat

secara umum. 

ÓUpaya memberi perha-

tian, menjaring, dan me-

ngembangkan generasi

muda dalam bersastra sa-

ngat penting dalam mem-

perkokoh keberlangsungan

kehidupan sastra,Ó katanya. 

Tidak bisa dipungkiri,

seiring perkembangan za-

man, platform digital sangat

digandrungi oleh generasi

muda. Kata kunci generasi

muda ini juga yang memicu

berbagai upaya oleh

berbagai pihak dalam pe-

ngembangan platform digi-

tal (Sastra Ngrembaka Nut

Jaman Kelakone).

Sifat efektif dan estetik

dalam platform digital di-

harapkan mampu menjadi

piranti yang mendampingi

generasi muda dalam upa-

ya pengembangan sastra

bagi generasi muda. 

(Ria)-f

KR-Istimewa

Yohanes Adhi Satiyoko

SS MA


